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ABSTRAK

Nyamuk Culex quinquefasciatus merupakan vektor yang paling dominan dalam penyebaran
penyakit filariasis dan diidentifikasi sebagai vektor Wuchereria bancrofti tipe perkotaan serta
paling banyak membawa microfilaria di Pulau Jawa. Stadium pra-dewasa banyak dijumpai
pada comberan dengan air keruh dan kotor sekitar rumah. Tindakan pengendalian vektor ini
dapat dilakukan dengan pemberian insektisida terhadap larvanya (larvaciding). Diperlukan
insektisida alami yang relatif lebih murah, aman dan mudah dibuat serta dapat mengurangi
pencemaran lingkungan. Kandungan aktif dari biji pepaya yang diperkirakan memiliki
aktivitas larvasida adalah alkaloid karpaina. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pemberian dosis serbuk biji pepaya (C. papaya) terhadap kematian larva Cx.
quinquefasciatus. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan randomized post
test only control group. Sampel yang digunakan adalah 20 ekor larva Cx. quinquefasciatus
instar II akhir dan instar III tiap-tiap dosis. Dosis serbuk biji pepaya yang digunakan adalah
0 gr (kontrol), 0,02 gr, 0,04 gr, 0,08 gr 0,10 gr, 0,12 gr, 0,14 gr, 0,16 gr, 0,18 gr dan 0,20 gr.
Presentase rata-rata kematian larva Cx. quinquefqsciqtus secara berturut-turut adalah 0%,
61,67%, 68,33%, 81,67%, 88,33%, 100%, 100%, 100%, 100%, 100% dan 100%. Analisis
regresi linier memberikan hasil pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,787 dengan
p-value sebesar 0,003 pada taraf kesalahan 5% dan persamaan regresi liniernya yaitu : Y =
45,606 + 362,118 X. Dari penelitian yang dilakukan pengaruh pemberian dosis serbuk biji
pepaya (C. papaya) terhadap kematian larva Cx. quinquefasciatus.

Kata kunci : Serbuk biji pepaya, Culex quinquefasciatus, Kematian larva.
ABSTRACT

Culex quinquefasciatus is the most vector in the spread of filariasis disease and identified
as vectors Wuchereria bancrofti urban type and most carry microfilaria in Java. Pre-adult
stage often found in sewage water was murky and dirty around the house. Vector control
measures can be done by providing insecticida against larvae (larvaciding). Required natural
insecticidas that are relatively cheap, safe and easy to make and reduce environmental
pollution. Previous research status that papaya seed powder (C. papaya) potencial as
larvacide againts larvae of Aedes aegypti and Anopheles aconitus. The active ingredients
of papaya seeds are throught to have larvacide activity is alkaloid karpaina. The purpose
of this study was to determine the effect of dose papaya seed powder (C. papaya) againts
larvae of Cx. quinquefasciatus mortality. This study is a experimental randomized post test
only control group. The simples used were 20 larvae Cx. quinquefasciqtus late instar I and
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instar Il each dose. Dose of papaya seed powder used was 0 gr (control), 0,02 gr, 0,04
gr, 0,08 gr 0,10 gr, 0,12 gr, 0,14 gr, 0,16 gr, 0,18 gr dan 0,20 gr. The average percentage
of larvae Cx. quinquefasciatus mortality respectively were 0%, 61,67%, 68,33%, 81,67%,
88,33%, 100%, 100%, 100%, 100%, 100% and 100%. Linier regresion analisis results are
positive and significant effect of 0,787 with of p-value 0,003 at 5% error level and the linier
regresion equation : Y = 45,606 + 362,118 X. There is effect of dose papaya seed powder
(C. papaya) againts larvae Cx. quinquefasciatus mortality.

Keyword : Papaya seed powder, Culex quinquefasciatus, Larva mortality.



PENDAHULUAN

Vektor adalah artropoda yang dapat menimbulkan dan menularkan suatu
infectious agent dari sumber infeksi kepada induk semang yang rentan (Iskandar,
dkk., 1985:1). Penyakit yang bersumber dari binatang dengan vektor nyamuk
sampai saat ini masih cenderung meningkat dalam hal jumlah kasus dan jumlah
wilayah endemis di Indonesia. Beberapa penyakit yang ditularkan oleh nyamuk
antara lain demam berdarah dengue, malaria dan filariasis. Penyakit-penyakit
tersebut ditularkan oleh jenis/spesies nyamuk yang berbeda atau mungkin sejenis
(Suwasono, dkk., 2004). Nyamuk Culex quinquefasciatus salah satu diantaranya.
Spesies nyamuk ini merupakan vektor yang paling dominan dalam penyebaran
penyakit filariasis atau penyakit kaki gajah (Kandun, ed., 2006:235). Nyamuk Cx.
quinquefasciatus diidentifikasi sebagai vektor Wuchereria bancroffti tipe perkotaan
dan merupakan vektor yang paling banyak membawa microfilaria di Pulau Jawa
(Ditjen PP-PL, Kemenkes RI, 2010). Stadium pra-dewasa spesies ini banyak dijumpai
pada comberan dengan air keruh dan kotor sekitar rumah (Oemijati, 1993 di dalam
Soeyoko, 2002:17).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratna Juwita tahun 2011 tentang
kepadatan nyamuk Cx. quinquefasciatus tersangka vektor filariasis di Desa Jeruksari
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, yang merupakan daerah endemis filariasis
di Provinsi Jawa Tengah, didapatkan kepadatan nyamuk Cx. quinquefasciatus 5,91
ekor/orang/jam di dalam rumah dan 4,75 ekor/orang/jam diluar rumah. Penelitian
lain oleh Ginanjar, dkk., tahun 2011 dalam Densitas dan perilaku nyamuk di Desa
Bojong Rangkas Kabupaten Bogor, ditemukan Cx. quinquefasciatus sebanyak 89,63
% dari 1350 nyamuk subfamili Culicinae yang tertangkap. Sedangkan di Kelurahan
Ngampilan dan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Yogyakarta, koleksi nyamuk
yang tertangkap didominasi oleh Cx. quinquefasciatus betina. Hal ini menunjukkan
bahwa nyamuk Cx. quinquefasciatus ditemukan melimpah, dominan dan hampir pada
setiap titik pengambilan sampel. Untuk itu, keberadaan nyamuk khususnya spesies
Cx. quinquefasciatus perlu diwaspadai terutama di wilayah yang terdapat penderita
filariasis kronis (Astuti, dkk., 2010).

Penyakit filariasis merupakan salah satu penyakit di daerah tropis dan sub tropis
yang sebelumnya terabaikan. Mengingat penyebaran yang sangat luas di Indonesia
maka bila tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan kecacatan dan stigma
psikososial yang berdampak pada penurunan produktifitas, beban keluarga dan
kerugian ekonomi yang besar bagi negara.

Pengendalian vektor bertujuan untuk menurunkan populasi vektor serendah
mungkin sehingga keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya penularan
penyakit tular vektor di suatu wilayah atau menghindari kontak masyarakat
dengan vektor sehingga penularan penyakit vektor dapat dicegah (Menkes RI,
2010). Pengendalian vektor filariasis dapat dilakukan baik terhadap jentik maupun
nyamuk dewasanya. Salah satu pengendalian terhadap jentik Cx. quenquifasciatus
dilakukan dengan larvaciding, yaitu pemberian insektisida dalam upaya mengurangi
populasi jentik di tempat perindukan (breeding place). Menaburkan insektisida pada
tempat air tergenang adalah salah satu cara yang dianjurkan, tetapi penggunaan
insektisida jangka panjang dan tidak terkontrol memicu terjadinya resistensi yang
meluas termasuk pada spesies Cx. quinquefasciatus. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan insektisida alami yang efektifitasnya setara dengan insektisida
kimiawi, namun relatif lebih murah, aman, dan mudah dibuat sendiri serta dapat
mengurangi pencemaran lingkungan (Sudarmo, 2009:12).
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Salah satu tumbuhan tradisional yang digunakan oleh masyarakat dan berpotensi
dimanfaatkan sebagai insektisida alami adalah Carica papaya (Novizan, 2002 di
dalam Djojosumarto, 2008:33). Di Jawa sering disebut dengan nama buah pepaya.
Buah ini mudah didapat dan juga dibudidayakan di kebun-kebun karena buahnya
yang segar dan bergizi. Buah pepaya mengandung zat atau unsur senyawa yang sering
disebut papain. Papain adalah enzim proteolitik yang kita kenal untuk melunakkan
daging. Zat tersebut berproses dalam pemecahan jaringan ikat, yang disebut proses
proteolitik. Papain mempunyai sifat sebagai anti toksik walaupun dalam dosis
rendah, apabila masuk kedalam tubuh larva nyamuk akan menimbulkan reaksi kimia
dalam proses metabolisme tubuh yang dapat menyebabkan terhambatnya hormon
pertumbuhan sehingga larva tidak bisa tumbuh menjadi instar IV. Bahkan akibat dari
ketidakmampuan larva untuk tumbuh akibatnya terjadi kematian (Utomo dkk., 2010).

Penggunaan serbuk biji pepaya ini diharapkan dapat sebagai suatu alternatif lain
untuk mencegah berkembangnya vektor nyamuk Cx. quenquifasciatus. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Dedi Riyanto tahun 2003, pemberian serbuk biji
pepaya secara efektif dapat membunuh seluruh larva nyamuk Anopheles aconitus
instar I1I pada pemberian dosis 2 gram serbuk biji pepaya per 100 ml air dan pada dosis
1 gr/100 ml air dapat membunuh hampir separuh larva. Sedangkan pada penelitian
lain oleh Utomo dkk tahun 2010, yaitu pada larva nyamuk Aedes aegypti stadium
instar III, pemberian serbuk biji pepaya menyebabkan kematian 100 % pada dosis
200mg/100ml air setelah pemaparan 24 jam. Pada larva nyamuk Cx. quinquefasciatus
belum diketahui kepekaannya terhadap serbuk biji pepaya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh pemberian serbuk biji pepaya (Carica papaya) terhadap
kematian larva Cx. quinquefasciatus.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan
randomized post test only control group. Perlakuan pada kelompok eksperimen ini
menggunakan berbagai dosis serbuk biji pepaya, sedang kelompok kontrol hanya
menggunakan aquades.

Untuk menghindari kesalahan sekecil mungkin, maka banyaknya ulangan dan

perlakuan dalam eksperimen dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Hanafiah, 2004:9) :

t—1)(@—-1)>15

Keterangan :
t = jumlah perlakuan
r = jumlah ulangan

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Uji Kaji Insektisida Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit Salatiga, pada
tanggal 11- 15 Desember 2014. Populasi penelitian ini adalah semua larva Cx.
quinquefasciatus instar Il akhir atau instar III (umur 3-5 hari) yang didapatkan
dari Laboratorium Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir
Penyakit Salatiga. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 20 ekor larva instar
IT akhir atau instar III per 100 ml setiap perlakuan (WHOPES, 2005). Dengan 10



macam perlakuan pada masing-masing dosis dan 1 kontrol tanpa perlakuan dikalikan
dengan jumlah pengulangan sebanyak 3 kali ulangan, ditambah untuk uji pendahuluan
dengan 6 macam dosis dan 1 kontrol, jadi jumlah sampel seluruhnya 800 ekor larva.
Banyaknya ulangan perlakuan didapatkan dari perhitungan sebagai berikut :

t-DH@E-1)>15
10-1)(—1)>15
9(r—-1)>15
(r—1)>15/9
r>1,67+1
r>2,67

Jadi jumlah ulangan dengan 10 macam perlakuan pada penelitian ini adalah sebanyak
3 kali.

Cara pengambilan sampel larva Cx. quinquefasciatus pada penelitian ini adalah
dengan simple random sampling. Pengambilan sampel anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut,
karena anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2005:57-58).

Instrumen Penelitian dan Cara Pengumpulan Data

1.

Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, timbangan, 40
buah gelas plastik sebagai kontainer, 1 gelas ukur 100 ml, kertas pH, pipet,
nampan plastik, termometer dan kertas label serta makanan larva.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah serbuk biji pepaya, larva Cx.
quinquefasciatus, aquades, dan makanan larva. Biji pepaya yang digunakan
berasal dari buah papaya daerah Undaan Kudus. Secara umum tanaman pepaya
memiliki ciri-ciri yang sama dengan tanaman pepaya yang hidup di daerah
lain. Biji pepaya yang diambil dari buah pepaya di daerah ini memiliki bentuk
buah agak panjang dan lonjong, ukurannya bervariasi, dari yang kecil, sedang
sampai besar.

Cara Kerja
a. Pembuatan serbuk biji pepaya

1). Biji pepaya yang sudah dikeringkan kemudian diblender sampai benar-
benar halus.

2). Hasil gerusan kemudian dibagi menjadi 6 bagian sesuai dosis yang
ingin diberikan lalu diberi label, yang digunakan untuk uji pendahuluan.
Penentuan dosis secara berturut-turut mengikuti progresi geometris, yaitu
Y, =Y, x R¥' (Harmita & Radji, M., 2008:53). Dalam uji pendahuluan
ini menggunakan dosis pertama sebesar 0,1 gr/ml, dosis berikutnya
adalah 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 dan 3,2 dalam satuan gr/100ml.

b. Tahap pelaksanaan uji pendahuluan
Uji pendahuluan ini dilakukan sebagai uji toksisitas serbuk biji
pepaya terhadap kematian larva Cx. quinquefasciatus sehingga didapatkan
LD, (Lethal dose-50). LD, adalah dosis tunggal bahan kimia atau bahan
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lain yang diturunkan secara statistik yang dapat menyebabkan kematian
50% dari populasi organisme dalam serangkaian percobaan yang telah
ditentukan (Mentan, 2011). LD, hanya merupakan indeks kasar toksisitas.
Dosis didasarkan atas apa yang tidak diketahui mengenai sifat fisika dan
kimia bahan yang sedang diuji (Wicaksono, 2002).

Cara uji pendahuluan adalah sebagai berikut:

).

2).
3).

4).

5).

Disediakan berbagai dosis serbuk biji pepaya 0,1 gr; 0,2 gr; 0,4 gr; 0,8
gr; 1,6 gr; dan 3,2 gr kemudian dimasukkan kedalam kontainer-kontainer,
tambahkan aquades hingga 100 ml. Untuk kontrol hanya berisi aquades
100 ml.

Masukkan 20 ekor larva sampel kedalam masing-masing kontainer.
Dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap jumlah kematian larva
setelah 24 jam perlakuan.

Selama penelitian berlangsung diukur dan dicatat pH dan suhu media
percobaan.

Untuk selanjutnya hitung LD, yang digunakan sebagai patokan pada
uji sesungguhnya.

Tahap penelitian Uji Dosis Serbuk Biji Pepaya

).

2).
3).
4).

5).

6).

Disediakan 10 dosis serbuk biji pepaya. Dengan mempertimbangkan
hasil yang diperoleh pada uji pendahuluan, maka sebagai dosis toksik
pertama digunakan 10-20% dari harga LD, (Harmita & Radji, M.,
2008:58). Kemudian dosis berikutnya ditetapkan mengikuti deret
hitung. Masing-masing dosis kemudian dimasukkan kedalam kontainer-
kontainer, tambahkan aquades hingga 100 ml. Untuk kelompok kontrol
hanya berisi aquades 100 ml.

Masukkan 20 ekor larva sampel kedalam masing-masing kontainer.
Percobaan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan.

Selama penelitian berlangsung diukur dan dicatat pH dan suhu media
percobaan.

Dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap jumlah kematian larva
setelah 24 jam perlakuan, baik pada kelompok perlakuan maupun pada
kontrol.

Apabila jumlah kematian larva pada kelompok kontrol kurang dari 5%
maka diabaikan, namun apabila lebih dari 20% maka uji harus diulang,
sedangkan apabila kematian larva pada kelompok kontrol antara 5-20%,
maka untuk menghitung persentase kematian larva pada masing-masing
dosis dilakukan dengan menggunakan formula Abbot (WHO, 1981)
sebagai berikut:



HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Pendahuluan
Dosis Jumlah Jumlah Prosentase
Serbuk Biji | Larva Per Larva .
No . . Kematian
Pepaya Kontainer Mati Larva (%)
(gr/100ml) (ekor) (ekor) o
1 Kontrol 20 0 0
2 0,1 20 20 100
3 0,2 20 20 100
4 0,4 20 20 100
5 0,8 20 20 100
6 1,6 20 20 100
7 3,2 20 20 100

Uji Dosis Serbuk Biji Pepaya

Dengan melihat hasil pada uji pendahuluan, maka untuk menentukan
dosis toksik pertama pada uji ini, digunakan 20% dari dosis pertama pada
uji pendahuluan yaitu 20% dari 0,1 gr. Selain itu juga keterbatasan alat ukur
timbangan yang mempunyai ketelitian hanya sampai 2 digit di belakang
koma. Sehingga didapatkan dosis serbuk biji pepaya sebesar 0,02 gr. Dosis
selanjutnya adalah 0,04 gr; 0,06 gr; 0,08 gr; 0,10 gr; 0,12 gr; 0,14 gr; 0,16
gr; 0,18 gr dan 0,20 gr. Hasil uji pengaruh pemberian dosis serbuk biji
pepaya terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Dosis Jood larva Jumlah Kematian Rata-ra}ta Rata-ra}ta
No (gr/100ml) diuji (ekor) Larva (ekor) Kematian Kematian
Ul | U2 | U3 (ekor) (%)
1 Kontrol 20 0 0 0 0 0
2 0,02 20 12 13 12 12,33 61,67
3 0,04 20 13 14 | 14 13,67 68,33
4 0,06 20 16 18 15 16,33 81,67
5 0,08 20 18 18 17 17,67 88,33
6 0,10 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0
7 0,12 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0
8 0,14 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0
9 0,16 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0
10 0,18 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0
11 0,20 20 20 | 20 | 20 20,00 100,0

Hasil Pengukuran Suhu dan pH Aquadest

Pengukuran suhu dan pH aquadest sebagai media penelitian dilakukan
sebelum pemberian dosis serbuk biji pepaya dan larva Culex quinquefasciatus,
baik pada uji pendahuluan maupun pada uji pemberian dosis serbuk biji
pepaya. Didapatkan suhu 25°C dengan pH 7.
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B. Analisis Diskriptif

1. Uji Pendahuluan

a.

Distribusi Frekuensi Dosis Serbuk Biji Pepaya

Variabel N Min Max Sum Modus
Dosis serbuk | 0 32 | 63 0
biji pepaya

Jumlah N sebanyak 7 perlakuan pemberian dosis serbuk biji pepaya
yang masing-masing berbeda dosisnya, dosis terendah 0 gr/100 ml
sebagai kontrol dan tertinggi dosis 3,2 gr/100 ml. Total jumlah serbuk
biji pepaya yang digunakan sebanyak 6,3 gr.

Distribusi Frekuensi Larva Culex quinquefasciatus

Min | Max | Sum | Mean
20 20 140 20
20 120 | 17,14

100 | 600 | 85,71

Variabel

Jumlah larva uji

Jumlah kematian larva

||| Z

% kematian larva

Jumlah Larva Culex quinquefasciatus yang digunakan dalam 7
macam perlakuan adalah sebanyak 140 ekor dengan rata-rata 20 ekor,
yang artinya jumlah larva adalah sama tiap perlakuan. Sedangkan
prosentase kematian larva terendah yaitu 0% dan tertinggi 100%.

2. Uji Dosis Serbuk Biji Pepaya

a.

Distribusi Frekuensi Dosis Serbuk Biji Pepaya

Variabel N Min | Max | Sum | Modus
Dosis serbuk biji pepaya 33 0 0,2 33 0

Dosis Serbuk Biji
Pepaya (gr/100 ml)

0 (Kontrol)
0,02
0,04
0,06
0,08
0,10
0,12
0,14
0,16
0,18
0,20

Z
e
W
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Dari kedua tabel di atas menunjukkan jumlah N sebanyak 33
perlakuan pemberian dosis serbuk biji pepaya dengan dosis terendah 0
gr/100 ml sebagai kontrol dan tertinggi dosis 0,2 gr/100 ml. Total jumlah
serbuk biji pepaya yang digunakan sebanyak 3,3 gr. Modus dengan nilai
0 menunjukkan masing-masing dosis mendapat jumlah ulangan yang
sama yaitu sebanyak 3 kali.

b . Distribusi Frekuensi Larva Culex quinquefasciatus
Jumlah Larva Culex quinquefasciatus yang digunakan dalam 33 per-
lakuan adalah sebanyak 660 ekor dengan rata-rata 20 ekor, yang artinya
jumlah larva adalah sama tiap perlakuan. Sedangkan prosentase rata-rata
kematian larva terendah yaitu 0% pada kontrol dan tertinggi 100%.

Variabel N Min | Max | Sum | Mean
Jumlah larva uji 33 20 20 660 20
Jumlah kematian larva 33 0 20 540 16,36
% kematian larva 33 0 100 | 2700 | 81,81

C. Analisis Bivariat
1. Analisis Probit

Dari hasil penelitian tahap uji pendahuluan yang telah dilakukan,
didapatkan kematian larva mencapai 100% pada semua dosis serbuk biji
pepaya, tetapi pada kontrol tidak ditemukan kematian larva. Tetapi karena
prosentase kematian larva pada masing-masing dosis sama yaitu 100%,
maka pada uji statistik analisis probit tidak dapat dilaporkan sehingga LD,
dari serbuk biji pepaya yang diberikan tidak dapat dicari.

2. Uji Kolmogorof Smirnov

Untuk menganalisis hasil penelitian digunakan data jumlah kematian
larva pada tiap-tiap dosis serbuk biji pepaya sebagai akibat akhir dari
pengaruh pemberian serbuk biji pepaya. Dari Uji Normalitas Kolmogorov
Smirnov terhadap pemberian berbagai dosis serbuk biji pepaya dan jumlah
prosentase rata-rata kematian larva Culex quinquefasciatus, didapatkan
p-value sebesar 1,000 untuk dosis serbuk biji pepaya sedangkan p-value
prosentase rata-rata kematian larva sebesar 0,374. Karena p-value >
0,05, maka data keduanya merupakan data yang berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Sehingga data yang akan dianalisis dengan
menggunakan uji statistik parametris dapat digunakan (Sugiyono, 2005:69).

Variabel t hitung p-value
Dosis Serbuk Biji Pepaya 0,300 1,000
Prosentase Kematian Larva 0,914 0,374

3. Analisis Regresi Linier
Berdasarkan hasil uji statistik regresi linier, dari tabel Coefficients
didapatkan p-value sebesar 0,003. Karena p-value kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti dapat disimpulkan terdapat pengaruh
antara pemberian dosis serbuk biji pepaya terhadap kematian larva Culex
quinquefasciatus.
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Untuk mengetahui hubungan pengaruh pemberian dosis serbuk biji
pepaya terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus, dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,787 yang merupakan harga r hitung.
Dengan jumlah n sebanyak 11 diperoleh harga r tabel Product Moment
sebesar 0,602 untuk taraf kesalahan 5% dan untuk 1% adalah 0,735. Karena
harga r hitung lebih besar dari harga r tabel, baik pada taraf kesalahan 5%
maupun 1% (0,787 > 0,735 >0,602), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti dapat disimpulkan terdapat hubungan pengaruh yang positif dan
signifikan sebesar 0,787 antara pemberian dosis serbuk biji pepaya terhadap
kematian larva Culex quinquefasciatus.

Kemudian dari koefisien determinasi atau R square sebesar 0,620
menunjukkan bahwa kematian larva Culex quinquefasciatus tiap dosis,
62% ditentukan atau dipengaruhi oleh pemberian dosis serbuk biji pepaya,
sedangkan sisa pengaruh lain sebesar 38% ditentukan faktor lain diluar
penelitian.

Dari tabel Anova, diketahui nilai p-value besarnya 0,004 dengan
demikian p-value < 0,05, maka Ho ditolak sehingga rumus regresi dapat
digunakan untuk memprediksi pengaruh pemberian dosis serbuk biji
pepaya terhadap kematian larva Culex quinquefasciatus. Sedangkan untuk
menentukan persamaan regresi linier sederhana dapat diketahui pada tabel
Coefficients dari nilai B, untuk konstanta regresi 45,606 dan koefisien
regresi dosis serbuk biji pepaya adalah 362,118. Jadi persamaan regresi
linier adalah :

Y =45,606 + 362,118 X

Pengaruh Pemberian Dosis Serbuk Biji Pepaya
terhadap Kematian Larva Culex quinquefasciatus

% Kematian Larva Culex
quinquefasciatus
(]
o

o+
S o o ~ Q o >
S R RN R

Dosis Serbuk Biji Pepaya (gr/100 ml)

Grafik ini menggambarkan terjadinya peningkatan prosentase rata-
rata kematian larva setelah penambahan dosis serbuk biji pepaya. Pada dosis
0,02 gr/100 ml prosentase rata-rata kematian larva sudah lebih dari 50%
yaitu sebesar 61,67%, sedangkan pada dosis 0,10 gr/100 ml; 0,12 gr/100
ml; 0,14 gr/100 ml; 0,16 gr/100 ml; 0,18 gr/100 ml dan 0,20 gr/100 ml yang
dilakukan 3 kali pengulangan ternyata didapatkan kematian larva senyak
20 ekor dengan prosentase kematian larva telah mencapai 100%. Sehingga
dosis 0,10 gr/100 ml ini merupakan dosis efektif yang dapat mematikan
seluruh larva.



Perbedaan kematian larva Culex quinquefasciatus pada bebagai dosis
yang diberikan pada penelitian ini terjadi karena jumlah alkaloid karpaina
yang terkandung dalam serbuk biji pepaya yang diterima oleh larva Culex
quinquefasciatus juga berbeda, tergantung pada dosis serbuk biji pepaya
yang diberikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi dosis serbuk biji pepaya yang diberikan, maka semakin meningkat
pula kematian larva Culex quinquefasciatus. Dan pada dosis 0,10 gr/100
ml yang telah mencapai kematian larva 100%. Alkaloid karpaina yang
terkandung dalam serbuk biji pepaya pada dosis ini sudah bersifat toksik
dan menimbulkan reaksi kimia dalam proses metaboisme tubuh yang dapat
menyebabkan terhambatnya hormon pertumbuhan sehingga larva tidak dapat
melakukan metamorfosis secara sempurna bahkan mengakibatkan kematian
(Dzulkarnain, B. dkk., 1996 di dalam Utomo dkk., 2010).

Kekurangan dari serbuk biji pepaya adalah aquadest dalam kontainer
berisi larva menjadi tidak jernih (keruh), sehingga menyulitkan dalam
penghitungan kematian larva. Hal ini tentunya menjadi tidak masalah
sekiranya biji pepaya diolah secara modern dan diekstrak zat aktifnya yang
nantinya bisa dijadikan larvasida alami yang baik.

SIMPULAN

Serbuk biji papaya dapat menyebabkan kematian larva Culex quinquefasciatus
sebesar 61,67% pada dosis 0,02 gr/100 ml, 68,33% pada dosis 0,04 gr/100 ml, 81,67%
pada dosis 0,06 gr/100 ml, 88,33% pada dosis 0,08 gr/100 ml dan sudah mencapai
100% pada dosis 0,10 gr/100 ml. Dengan penambahan dosis serbuk biji papaya dapat
meningkatkan jumlah kematian larva Culex quinquefasciatus. Efektifitas pemberian
dosis serbuk biji pepaya dalam penelitian ini hanya 62% yang menyebabkan kematian
larva Culex quinquefasciatus, sedangkan sisa pengaruh lain sebesar 38% ditentukan
faktor lain diluar penelitian.
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